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 Perkembangan bahasa anak usia dini perlu distimulasi melalui kegiatan 
pembelajaran yang memberi ruang bagi anak untuk berekspresi dan 

berkomunikasi secara alami. Salah satu kegiatan yang berpotensi 
mendukung hal tersebut adalah kegiatan jurnal, yaitu aktivitas 

menggambar bebas yang diikuti dengan menceritakan hasil gambar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan 
jurnal dalam pembelajaran serta perannya dalam menstimulasi 

perkembangan bahasa anak usia dini. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur dengan guru, dan 
dokumentasi kegiatan pembelajaran. Subjek penelitian melibatkan guru 
dan anak usia dini di TK Islam Nurus Sunnah Semarang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan jurnal mampu meningkatkan 
keberanian berbicara, kemampuan bercerita, dan pengayaan kosakata 
anak. Anak menjadi lebih aktif menggunakan bahasa lisan ketika 

menceritakan pengalaman dan hasil karyanya dalam suasana belajar 
yang santai dan tidak menekan. Interaksi verbal melalui pertanyaan 

pemantik dan penguatan positif dari guru berperan penting dalam 
menstimulasi perkembangan bahasa anak. Meskipun terdapat 
tantangan berupa perbedaan kemampuan bahasa dan rentang perhatian 

anak, pendampingan guru yang tepat menjadikan kegiatan jurnal tetap 
efektif sebagai strategi pembelajaran bahasa anak usia dini. 
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Pendahuluan 

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek fundamental dalam pendidikan anak usia 

dini karena menjadi dasar bagi perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan kemampuan akademik 
anak pada tahap selanjutnya. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 
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sebagai sarana berpikir dan media bagi anak untuk mengekspresikan gagasan, perasaan, serta 
pengalaman yang dialaminya. Pada masa anak usia dini, perkembangan bahasa berlangsung sangat 

pesat sehingga periode ini sering disebut sebagai masa emas (golden age) bagi stimulasi kemampuan 
berbahasa. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini memiliki tanggung jawab penting untuk 

menyediakan pengalaman belajar yang mampu menstimulasi perkembangan bahasa anak secara 
optimal, alami, dan bermakna. 

Dalam konteks pembelajaran PAUD, stimulasi bahasa tidak dapat dilepaskan dari 
kesempatan anak untuk berbicara dan berinteraksi secara aktif. Anak usia dini belajar bahasa melalui 

proses interaksi sosial, pengalaman langsung, serta kegiatan yang dekat dengan dunia mereka. 
Pembelajaran yang terlalu menekankan pada hasil akhir atau bersifat instruktif cenderung membatasi 

ruang ekspresi anak, sehingga kesempatan untuk mengembangkan kemampuan bahasa secara 
spontan menjadi berkurang. Padahal, penggunaan bahasa secara alami dalam situasi yang 

menyenangkan merupakan kunci utama dalam perkembangan bahasa anak usia dini. 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang memberikan ruang luas bagi anak untuk berekspresi 

dan berkomunikasi adalah kegiatan jurnal. Dalam konteks PAUD, kegiatan jurnal umumnya berupa 
aktivitas menggambar bebas yang dilanjutkan dengan kegiatan menceritakan hasil gambar tersebut. 

Melalui kegiatan ini, anak tidak hanya mengekspresikan ide dan pengalamannya secara visual, tetapi 
juga dilatih untuk mengungkapkan makna dari gambar yang dibuat melalui bahasa lisan. Proses 

menceritakan hasil jurnal menjadi sarana penting bagi anak untuk melatih keberanian berbicara, 
menyusun kalimat sederhana, serta memperkaya kosakata yang dimiliki. 

Secara teoretis, kegiatan jurnal sejalan dengan konsep emergent literacy yang memandang 

perkembangan bahasa dan literasi sebagai proses yang berkembang secara bertahap melalui 

pengalaman bermakna sebelum anak mampu membaca dan menulis secara formal. Menurut Rohde, 
emergent literacy mencakup berbagai kemampuan awal, termasuk pengetahuan tentang huruf, 

kesadaran fonologis, dan kemampuan komunikasi (Rohde, 2015). Ini menunjukkan bahwa 
perkembangan literasi anak melibatkan berbagai aspek kognitif yang saling terkait, dan tidak bisa 

dipisahkan dari konteks lingkungan di sekitar anak tersebut. Kegiatan jurnal dapat menggabungkan 
berbagai elemen ini dengan cara yang memungkinkan anak untuk berekspresi secara kreatif sambil 

mengembangkan keterampilan bahasa mereka. Kegiatan jurnal memberikan pengalaman awal literasi 
yang mengintegrasikan kemampuan visual, motorik, dan bahasa lisan secara terpadu. 

Selain itu, teori konstruktivisme sosial Vygotsky menegaskan bahwa bahasa berkembang 
melalui interaksi sosial. Dalam kegiatan jurnal, dialog antara guru dan anak melalui pertanyaan 
pemantik dan tanggapan verbal berfungsi sebagai scaffolding yang membantu anak mengembangkan 

kemampuan bahasa dalam zone of proximal development. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mendukung anak untuk mengungkapkan ide dan pengalaman dengan bahasanya sendiri. Penelitian 
menunjukkan bahwa interaksi penuh dengan scaffolding yang diberikan oleh guru dapat mempercepat 

perkembangan bahasa dan keterampilan komunikasi anak (Muntasir & Akbar, 2023; Arasomwan & 

Mashiy, 2021; Chaudhary, 2024). Penggunaan teknik scaffolding, seperti memberikan umpan balik, 
pertanyaan pemandu, dan dorongan, sangat penting dalam mengembangkan keterampilan bahasa 
yang diperlukan siswa untuk berhasil dalam konteks belajar (Mutekwe, 2018; Alghamdy, 2023). 

Dari perspektif perkembangan kognitif, Piaget menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada 
tahap praoperasional, di mana kemampuan berpikir simbolik mulai berkembang, tetapi masih sangat 

bergantung pada pengalaman konkret. Kegiatan jurnal memungkinkan anak menggunakan gambar 
sebagai simbol dari pengalaman nyata, kemudian menghubungkan simbol tersebut dengan bahasa 

lisan. Proses ini membantu anak membangun hubungan antara representasi visual dan verbal, yang 
menjadi dasar penting bagi perkembangan bahasa dan literasi pada tahap selanjutnya. Kegiatan jurnal 

menyediakan platform yang nyaman bagi anak untuk mengekspresikan pikiran dan ide mereka. 
Proses ini tidak hanya mencakup menulis, tetapi juga pemanfaatan gambar dan simbol, yang 

merupakan bagian penting dari perkembangan literasi awal anak (Maureen et al., 2018). Cumming et 
al. mencatat bahwa strategi seperti menyalin teks atau menggunakan kutipan langsung dapat 

mendukung produksi bahasa anak-anak (Cumming et al., 2016). Oleh karena itu, kegiatan jurnal yang 
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menyertakan gambar dan teks menulis memberikan dorongan awal yang penting untuk kemampuan 
literasi. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kegiatan yang melibatkan ekspresi 
bebas dan interaksi verbal, seperti bercerita, menggambar, dan bermain peran, berkontribusi positif 

terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Penelitian-penelitian tersebut melaporkan bahwa anak 
yang diberi kesempatan untuk menceritakan pengalaman atau hasil karyanya menunjukkan 

peningkatan keberanian berbicara, kelancaran berbahasa, dan kemampuan menyusun kalimat 
sederhana. Studi oleh Maureen et al. menunjukkan bahwa kegiatan penceritaan yang dikombinasikan 

dengan aktivitas berbasis permainan mendukung perkembangan literasi anak secara alami (Maureen 
et al., 2020). Sementara, Xiao et al. menekankan pentingnya keterlibatan emosional dalam kegiatan 

bercerita, yang dapat meningkatkan inmersi anak dalam literasi awal (Xiao et al., 2023). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada kegiatan bercerita 

menggunakan buku cerita atau media tertentu, serta lebih menekankan pada aspek hasil 
perkembangan bahasa. Kajian yang secara khusus mengkaji kegiatan jurnal sebagai strategi 

pembelajaran untuk menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini masih relatif terbatas, 
terutama kajian yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan proses 

pembelajaran secara mendalam. Selain itu, penelitian tentang kegiatan jurnal dalam konteks PAUD 
berbasis nilai keislaman juga masih jarang ditemukan, sehingga praktik pembelajaran yang telah 

diterapkan di lapangan belum banyak terdokumentasikan secara ilmiah. 

Penelitian ini berangkat dari studi awal yang dilakukan di TK Islam Nurus Sunnah Semarang. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan dokumentasi mini riset, kegiatan jurnal telah menjadi salah satu 
aktivitas pembelajaran yang rutin dilakukan di beberapa kelas. Anak-anak diberi kebebasan untuk 

menggambar sesuai dengan pengalaman dan imajinasi mereka, kemudian diminta untuk 
menceritakan hasil gambar tersebut kepada guru. Studi awal menunjukkan bahwa anak terlihat 

antusias mengikuti kegiatan jurnal dan menunjukkan keberanian untuk berbicara, meskipun dengan 
kalimat sederhana. Guru juga mengamati bahwa anak yang sebelumnya pasif mulai berani 

mengungkapkan pendapat setelah mengikuti kegiatan jurnal secara berulang.  

Hasil wawancara awal dengan guru mengindikasikan bahwa kegiatan jurnal membantu 

menciptakan suasana belajar yang lebih santai dan komunikatif. Anak merasa tidak tertekan karena 
tidak ada tuntutan hasil yang harus dicapai, sehingga mereka lebih bebas berekspresi. Guru juga 

menyampaikan bahwa melalui kegiatan jurnal, mereka dapat mengenali perkembangan bahasa 
masing-masing anak secara lebih individual, termasuk kosakata yang digunakan dan kemampuan 

anak dalam menyusun kalimat. Temuan awal ini menunjukkan bahwa kegiatan jurnal memiliki 
potensi besar sebagai strategi pembelajaran untuk menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian ini 
menempatkan kegiatan jurnal sebagai strategi pembelajaran bahasa yang dianalisis dari perspektif 

proses, bukan semata-mata hasil. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
untuk menggambarkan secara rinci implementasi kegiatan jurnal, interaksi verbal guru dan anak, serta 
respon anak selama kegiatan berlangsung. Ketiga, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dari 

konteks TK Islam Nurus Sunnah Semarang, sehingga memperkaya kajian tentang pembelajaran 
bahasa anak usia dini dalam setting PAUD berbasis nilai keislaman. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan 
praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang stimulasi perkembangan bahasa 

anak usia dini melalui kegiatan jurnal sebagai bagian dari pendekatan emergent literacy dan 
konstruktivisme sosial. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

pendidik PAUD dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan jurnal sebagai strategi 
pembelajaran yang efektif, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan bahasa anak 

usia dini. 

Metode 

Penelitian ini menerapkan desain kualitatif deskriptif untuk menginvestigasi implementasi 

pedagogis kegiatan jurnal (journaling activities) serta implikasinya terhadap stimulasi perkembangan 
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bahasa anak usia dini. Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi dinamika proses pembelajaran, 

pola interaksi verbal, dan pengalaman belajar anak secara holistik, yang tidak dapat direpresentasikan 

sepenuhnya melalui pengukuran kuantitatif. 

Penelitian dilaksanakan di TK Islam Nurus Sunnah, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, 

Jawa Tengah. Partisipan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, yang terdiri dari 

lima pendidik (guru) kelas TK A dan TK B sebagai informan kunci. Guru dipilih berdasarkan peran 

strategis mereka dalam desain instruksional, fasilitasi, dan scaffolding selama kegiatan jurnal. Selain 

itu, peserta didik dilibatkan sebagai subjek observasi untuk meninjau tingkat keterlibatan 

(engagement) dan kemunculan kompetensi bahasa ekspresif selama kegiatan berlangsung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi teknik yang meliputi: (1) observasi partisipatif 

untuk merekam secara langsung ekosistem kegiatan jurnal, termasuk pola komunikasi guru-anak, 

serta kemampuan narasi anak saat mempresentasikan hasil jurnal; (2) wawancara semi-terstruktur 

untuk menggali perspektif pedagogis guru mengenai efektivitas metode jurnal dalam menstimulasi 

aspek kebahasaan; dan (3) dokumentasi berupa portofolio hasil karya anak (jurnal visual/tulisan) dan 

rekaman aktivitas kelas sebagai data pendukung validitas temuan. 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Kegiatan Jurnal dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan jurnal di TK Islam Nurus Sunnah Semarang 

telah diimplementasikan sebagai bagian dari rutinitas pembelajaran harian, khususnya pada awal 

kegiatan sebelum anak memasuki halaqah kecil atau kegiatan inti lainnya. Berdasarkan hasil observasi 

partisipatif, kegiatan jurnal dilaksanakan dalam suasana yang santai, fleksibel, dan tidak menuntut 

hasil tertentu. Anak diberikan kertas gambar dan alat mewarnai, kemudian dipersilakan menggambar 

sesuai dengan pengalaman, imajinasi, atau perasaan mereka pada hari tersebut. Guru tidak 

menetapkan tema yang kaku, melainkan memberikan kebebasan berekspresi agar anak merasa 

nyaman dan tidak tertekan. 

Pelaksanaan kegiatan jurnal diawali dengan pengondisian kelas oleh guru, seperti mengajak 

anak duduk melingkar dan menjelaskan secara singkat bahwa mereka akan menggambar dan 

bercerita. Guru menekankan bahwa tidak ada gambar yang benar atau salah, sehingga anak bebas 

menuangkan ide mereka. Berdasarkan hasil observasi, pendekatan ini membuat anak terlihat antusias 

dan langsung mulai menggambar tanpa rasa ragu. Anak yang biasanya pasif dalam kegiatan belajar 

menunjukkan ketertarikan ketika diberi kesempatan menggambar secara bebas. 

 

Gambar 1. Kegiatan Jurnal Anak 

Setelah anak selesai menggambar, guru mengajak anak untuk menceritakan hasil jurnalnya 

secara bergantian. Proses ini menjadi inti dari kegiatan jurnal sebagai sarana stimulasi bahasa. Guru 

mengajukan pertanyaan pemantik sederhana seperti “Ini gambar apa?”, “Kamu sedang melakukan 

https://doi.org/xx.xxxxx/risingstar.xxxx.xx


Fernita Berliana 
DOI: https://doi.org/xx.xxxxx/risingstar.xxxx.xx 

RISING STAR: Journal of Early Childhood Education 
Vol. 1, No. 1, 2026, pp. XX-XX 

    

34 

 

Journal homepage: https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/risingstar 

apa di gambar ini?”, atau “Mengapa kamu menggambar ini?”. Pertanyaan tersebut bertujuan untuk 

mendorong anak berbicara dan menjelaskan makna dari gambar yang dibuat. Berdasarkan hasil 

observasi, sebagian besar anak mampu merespons pertanyaan guru dengan kalimat sederhana, 

meskipun masih terdapat perbedaan tingkat kelancaran antar anak. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa kegiatan jurnal memberikan ruang yang 

luas bagi anak untuk berbicara tanpa tekanan. Guru menyampaikan bahwa anak lebih berani 

mengungkapkan pendapat karena topik pembicaraan berasal dari pengalaman dan hasil karya mereka 

sendiri. Guru juga menyatakan bahwa kegiatan jurnal memudahkan mereka mengenali 

perkembangan bahasa masing-masing anak, termasuk kosakata yang digunakan, struktur kalimat 

sederhana yang dibentuk, serta keberanian anak dalam berbicara di depan teman. 

Jika dianalisis berdasarkan teori konstruktivisme sosial, implementasi kegiatan jurnal 

mencerminkan proses pembelajaran yang berpusat pada anak (child-centered learning). Guru tidak 

mendominasi pembicaraan, tetapi memberikan dukungan melalui pertanyaan terbuka dan penguatan 

positif. Pendekatan ini memungkinkan anak membangun pengetahuan bahasa secara aktif melalui 

interaksi sosial yang bermakna. Guru yang menerapkan kegiatan jurnal memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berinteraksi secara aktif melalui pertanyaan terbuka dan penguatan positif, yang 

pada gilirannya membantu siswa untuk mengeksplorasi ide dan mengekspresikan pemikiran mereka 

secara mandiri. Penelitian menunjukkan bahwa modifikasi dalam cara guru berkomunikasi dapat 

meningkatkan kualitas interaksi dan pembelajaran siswa, yang mendukung gagasan bahwa interaksi 

antara guru dan siswa sangat penting dalam pembelajaran bahasa (Cunningham et al., 2020). Dengan 

berfokus pada dukungan berbasis positif, guru dapat mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat, yang 

merupakan prinsip penting dalam kognisi konstruktivis (Yang, 2022). 

Kegiatan jurnal menciptakan ruang bagi siswa untuk berinteraksi tidak hanya dengan guru 

tetapi juga dengan teman-teman mereka. Sosialisasi melalui interaksi yang bermakna, sebagaimana 

dijelaskan dalam teori konstruktivisme, tidak hanya mengubah cara siswa memahami bahasa tetapi 

juga membantu mereka membangun keterampilan sosial dan komunikasi yang esensial. Penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi sosial berpengaruh besar terhadap perkembangan kognitif dan bahasa 

siswa, di mana setiap interaksi memberikan peluang bagi mereka untuk membangun makna baru 

(Rodliyah, 2016; Camacho-Minuche et al., 2021). Dalam grup yang kolaboratif, baik guru maupun 

siswa memiliki kesempatan untuk memberikan umpan balik dan berbagi pemikiran, sehingga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Rodliyah, 2016). Melalui pendekatan ini, siswa 

diberikan kesempatan untuk bekerja sama secara langsung, yang menciptakan situasi belajar yang 

lebih dinamis dan interaktif. Ini tidak hanya mendukung pembelajaran bahasa, tetapi juga 

meningkatkan kreativitas siswa, yang merupakan bagian penting dari proses belajar yang konstruktif 

(Belda-Medina, 2021; Moorhouse & Kohnke, 2021). 

Selain itu, kegiatan jurnal juga sejalan dengan konsep emergent literacy, di mana anak 

memperoleh pengalaman awal literasi melalui aktivitas yang mengintegrasikan ekspresi visual dan 

bahasa lisan. Dalam kegiatan jurnal, anak-anak diarahkan untuk mendiskusikan pengalaman pribadi 

dan hasil karya mereka. Hal ini sesuai dengan temuan yang menunjukkan bahwa bermain simbolis, 

termasuk dalam konteks pembuatan jurnal, berkontribusi secara signifikan terhadap pemerolehan 

bahasa. Quinn et al. mengemukakan bahwa bermain simbolis berperan penting dalam perkembangan, 

termasuk dalam penguasaan bahasa karena membantu anak-anak menghubungkan pengalaman 

nyata dengan representasi verbal (Quinn et al., 2018). Selain itu, penelitian oleh Alali et al. 

menunjukkan bahwa penggunaan gambar dapat meningkatkan keterampilan linguistik anak dengan 

menciptakan ruang untuk interpretasi pribadi (Al Ali et al., 2024). 

https://doi.org/xx.xxxxx/risingstar.xxxx.xx


Fernita Berliana 
DOI: https://doi.org/xx.xxxxx/risingstar.xxxx.xx 

RISING STAR: Journal of Early Childhood Education 
Vol. 1, No. 1, 2026, pp. XX-XX 

    

35 

 

Journal homepage: https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/risingstar 

Penelitian oleh Mutmainah et al. menyoroti pentingnya berpikir simbolis dalam perkembangan 

kognitif anak usia dini, khususnya dalam usia 4-5 tahun, di mana anak-anak mulai mengenali 

penggunaan simbol, seperti gambar dan huruf, dalam aktivitas sehari-hari mereka (Mutmainah et al., 

2025). Hal ini saling mendukung dengan pendapat yang disampaikan oleh Purba et al. bahwa variasi 

bahasa juga muncul dalam konteks sosial dan pendidikan yang mendukung interaksi anak (Purba et 

al., 2022). Kegiatan yang mendorong eksplorasi dan ekspresi diri, seperti menggambar, terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan bahasa anak. Anak menggunakan gambar sebagai representasi 

pengalaman, kemudian mengaitkannya dengan bahasa lisan saat bercerita. Proses ini membantu anak 

memahami bahwa bahasa dapat digunakan untuk menyampaikan makna dan pengalaman, yang 

menjadi dasar penting bagi perkembangan literasi pada tahap selanjutnya. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan jurnal telah 

diimplementasikan secara konsisten dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Implementasi yang fleksibel, berorientasi pada proses, dan didukung oleh interaksi verbal yang positif 

menjadikan kegiatan jurnal sebagai strategi pembelajaran yang potensial dalam menstimulasi 

perkembangan bahasa anak usia dini. 

Peran Kegiatan Jurnal dalam Menstimulasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan jurnal berperan signifikan dalam menstimulasi 

berbagai aspek perkembangan bahasa anak usia dini, khususnya keberanian berbicara, kemampuan 

bercerita, dan pengayaan kosakata. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak yang terlibat dalam 

kegiatan jurnal secara rutin menunjukkan peningkatan partisipasi verbal selama pembelajaran 

berlangsung. Anak yang awalnya cenderung diam atau hanya memberikan jawaban satu kata mulai 

berani mengucapkan kalimat sederhana untuk menjelaskan gambar yang dibuat. 

Hasil wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa kegiatan jurnal membantu anak 

mengembangkan keberanian berbicara karena anak berbicara tentang sesuatu yang mereka pahami 

dan alami sendiri. Guru menyampaikan bahwa anak merasa memiliki “kendali” atas cerita yang 

disampaikan, sehingga mereka lebih percaya diri dalam berbicara. Anak tidak dituntut untuk 

menggunakan bahasa yang sempurna, melainkan didorong untuk menyampaikan ide dengan 

bahasanya sendiri. Pendekatan ini membuat anak merasa dihargai dan tidak takut melakukan 

kesalahan saat berbicara. 

Selain keberanian berbicara, kegiatan jurnal juga berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan bercerita anak. Berdasarkan hasil observasi, anak mulai mampu menceritakan gambar 

secara lebih runtut, meskipun masih dalam bentuk kalimat sederhana. Anak belajar menghubungkan 

satu ide dengan ide lainnya, misalnya dengan menjelaskan siapa yang ada dalam gambar, apa yang 

sedang dilakukan, dan di mana peristiwa tersebut terjadi. Proses ini menunjukkan perkembangan 

kemampuan naratif anak, yang merupakan bagian penting dari perkembangan bahasa. 

Pengayaan kosakata juga menjadi salah satu temuan penting dalam penelitian ini. Berdasarkan 

hasil angket yang diberikan kepada guru, seluruh responden menyatakan bahwa kegiatan jurnal 

membantu menambah kosakata anak. Anak mengenal dan menggunakan kosakata baru ketika 

menjelaskan gambar, baik kosakata yang berasal dari pengalaman sehari-hari maupun kosakata yang 

diperkenalkan guru melalui pertanyaan atau penguatan. Interaksi verbal yang terjadi selama kegiatan 

jurnal menjadi sarana alami bagi anak untuk memperluas perbendaharaan kata yang dimiliki. 

Temuan ini sejalan dengan teori pemerolehan bahasa yang menyatakan bahwa anak 

memperoleh bahasa melalui penggunaan bahasa dalam konteks yang bermakna. Kegiatan jurnal 

menyediakan konteks tersebut karena anak berbicara tentang pengalaman dan hasil karyanya sendiri. 

Proses ini sejalan dengan teori Jean Piaget, yang berpendapat bahwa anak-anak pada tahap 
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praoperasional menggunakan simbol seperti gambar untuk merepresentasikan pengalaman yang 

mereka alami dan mengekspresikannya dalam bentuk bahasa lisan (Sianturi & Tampubolon, 2025; 

(Hidayattullah et al., 2023). 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kegiatan berbasis ekspresi bebas dan dialog, seperti menggambar efektif dalam menstimulasi 

perkembangan bahasa anak usia dini. Zumara et al. mengemukakan bahwa kegiatan menggambar 

dan bercerita bebas dapat meningkatkan frekuensi berbicara, memperkaya kosakata, dan membangun 

kepercayaan diri anak dalam berkomunikasi secara lisan (Zumara et al., 2025). Duncan et al. juga 

menjelaskan bahwa pengalaman sensorimotor, termasuk kegiatan menggambar, penting untuk 

perkembangan bahasa dan kognisi yang lebih tinggi saat anak mendekati usia sekolah (Duncan et al., 

2017). Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa kegiatan 

jurnal tidak hanya meningkatkan aspek bahasa tertentu, tetapi juga membangun suasana belajar yang 

komunikatif dan mendukung interaksi sosial anak. Anak tidak hanya berbicara kepada guru, tetapi 

juga mendengarkan cerita teman, yang secara tidak langsung melatih kemampuan menyimak dan 

memahami bahasa orang lain. 

Dengan demikian, peran kegiatan jurnal dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia 

dini dapat dipahami sebagai hasil dari kombinasi antara kebebasan berekspresi, interaksi verbal yang 

intens, dan pendampingan guru yang suportif. Kegiatan jurnal menjadi wahana yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa anak secara alami dan menyenangkan. 

Tantangan Pelaksanaan Kegiatan Jurnal dan Strategi Guru dalam Mengoptimalkan Stimulasi 

Bahasa 

Meskipun kegiatan jurnal terbukti efektif dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia 

dini, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan guru, salah satu tantangan utama adalah perbedaan kemampuan 

bahasa dan tingkat kepercayaan diri anak. Tidak semua anak mampu langsung menceritakan hasil 

jurnalnya secara lancar. Beberapa anak masih menunjukkan rasa malu atau hanya memberikan 

jawaban singkat ketika diminta bercerita. 

Tantangan lain yang ditemukan adalah rentang perhatian anak yang terbatas. Pada beberapa 

kesempatan, anak terlihat kurang fokus atau ingin segera beralih ke kegiatan lain setelah selesai 

menggambar. Kondisi ini menuntut guru untuk mengelola waktu dan strategi pembelajaran agar 

kegiatan jurnal tetap menarik dan tidak membosankan. Selain itu, jumlah anak dalam satu kelas juga 

mempengaruhi durasi waktu yang tersedia untuk setiap anak dalam bercerita. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru di TK Islam Nurus Sunnah Semarang menerapkan 

berbagai strategi pedagogis yang adaptif. Salah satu strategi utama adalah penggunaan pertanyaan 

terbuka yang sederhana dan bertahap. Guru tidak memaksa anak untuk bercerita panjang, tetapi 

memulai dengan pertanyaan yang mudah dijawab, kemudian secara perlahan mengembangkan 

pertanyaan sesuai respon anak. Pendekatan ini membantu anak merasa lebih nyaman dan termotivasi 

untuk berbicara. 

Guru juga memberikan penguatan positif secara konsisten, baik berupa pujian verbal maupun 

ekspresi nonverbal seperti senyuman dan anggukan. Penguatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri anak dan menciptakan suasana belajar yang aman secara emosional. Berdasarkan 

hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa anak yang mendapatkan penguatan positif cenderung 

lebih berani berbicara pada kesempatan berikutnya. 
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Selain itu, guru mengelola kegiatan jurnal secara fleksibel dengan menyesuaikan durasi dan 

intensitas kegiatan berdasarkan kondisi kelas. Pada hari-hari tertentu, guru membatasi jumlah anak 

yang bercerita agar anak tetap fokus dan tidak merasa lelah. Guru juga memberikan kesempatan 

kepada anak untuk bercerita secara berkelompok kecil, terutama bagi anak yang masih malu berbicara 

di depan kelas besar. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan jurnal dalam menstimulasi 

perkembangan bahasa anak usia dini sangat bergantung pada peran guru sebagai fasilitator dan 

pendamping. Kegiatan jurnal tidak akan memberikan dampak optimal apabila hanya dilakukan 

sebagai rutinitas tanpa interaksi verbal yang bermakna. Oleh karena itu, kompetensi guru dalam 

mengelola interaksi, memberikan pertanyaan yang tepat, dan menciptakan suasana belajar yang 

suportif menjadi faktor kunci dalam keberhasilan kegiatan jurnal. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan jurnal 

merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan relevan dalam menstimulasi perkembangan bahasa 

anak usia dini. Melalui implementasi yang tepat dan pendampingan guru yang optimal, kegiatan 

jurnal mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna, komunikatif, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan jurnal 
merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia 

dini. Implementasi kegiatan jurnal di TK Islam Nurus Sunnah Semarang dilaksanakan melalui 
aktivitas menggambar bebas yang dilanjutkan dengan kegiatan menceritakan hasil gambar, sehingga 

memberikan ruang yang luas bagi anak untuk mengekspresikan ide, pengalaman, dan perasaannya 
secara lisan. Kegiatan ini berlangsung dalam suasana yang santai, tidak menekan, dan berorientasi 

pada proses, sehingga anak merasa aman dan nyaman untuk berbicara. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kegiatan jurnal berkontribusi positif 

terhadap peningkatan keberanian berbicara, kemampuan bercerita, serta pengayaan kosakata anak. 
Anak yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan partisipasi verbal yang lebih aktif dan mampu 

menyampaikan cerita sederhana dengan bahasanya sendiri. Interaksi verbal yang terbangun melalui 
pertanyaan pemantik dan penguatan positif dari guru menjadi faktor penting dalam menstimulasi 

perkembangan bahasa anak secara alami. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa perkembangan 
bahasa anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi sosial dan pengalaman belajar yang 

bermakna. 

Meskipun terdapat tantangan dalam pelaksanaan kegiatan jurnal, seperti perbedaan 

kemampuan bahasa, rasa malu anak, dan keterbatasan rentang perhatian, strategi pendampingan guru 
yang sabar dan bertahap terbukti mampu mengatasi kendala tersebut. Penerapan pertanyaan terbuka, 

penguatan positif, serta pengelolaan kegiatan secara fleksibel menjadi kunci keberhasilan kegiatan 
jurnal dalam menstimulasi bahasa anak. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan jurnal tidak hanya berfungsi 
sebagai aktivitas menggambar, tetapi juga sebagai wahana pembelajaran bahasa yang efektif dan 

relevan bagi anak usia dini. Oleh karena itu, kegiatan jurnal layak diterapkan secara berkelanjutan 
sebagai bagian dari strategi pembelajaran PAUD untuk mendukung perkembangan bahasa anak 

secara optimal dan sesuai dengan karakteristik perkembangannya. 
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